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Abstract

Postpartum blues is a common psychological condition occurring during the early postpartum period and
may affect maternal psychological well-being and adaptation during the postpartum period. Husband’s
support during pregnancy is an important form of social support in coping with the physical and
psychological changes experienced during the perinatal period. Husbands’ knowledge of postpartum
blues may be associated with their readiness and ability to provide support to their wives, however, the
relationship between husbands’ knowledge and support for their wives during pregnancy warrants
further investigation. This study aimed to analyze the association between husbands' knowledge of
postpartum blues and the support provided to their wives during the third trimester of pregnancy as an
effort to prevent postpartum blues. An analytical cross-sectional study was conducted among 378
husbands of third-trimester pregnant women in Denpasar City using consecutive sampling. Data were
collected using a postpartum blues knowledge questionnaire and a husband support questionnaire.
Spearman's rank correlation was performed because the data were not normally distributed. The median
knowledge score was 33, with 55.3% of respondents demonstrating good knowledge, while the median
husband support score was 56, with 68.0% providing good support. A significant positive association was
found between husbands' knowledge and support (r = 0.334; p < 0.001). Higher knowledge levels were
associated with better husband support. These findings suggested that improving husbands' knowledge
through antenatal education could strengthen family support as part of postpartum blues prevention.

Keywords: postpartum blues;, husbands' knowledge; husband support; third trimester pregnancy;
antenatal education

Abstrak
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Postpartum blues merupakan kondisi psikologis yang sering terjadi pada periode awal setelah persalinan
dan dapat berdampak pada kesejahteraan psikologis ibu serta proses adaptasi pada masa postpartum.
Dukungan suami selama kehamilan merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang penting dalam
menghadapi perubahan fisik dan psikologis pada periode perinatal. Pengetahuan suami mengenai
postpartum blues diduga berkaitan dengan kesiapan dan kemampuan memberikan dukungan kepada
istri, namun hubungan antara pengetahuan suami dan dukungan kepada istri pada masa kehamilan
masih perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan suami tentang
postpartum blues dengan dukungan kepada istri pada kehamilan trimester 11l sebagai upaya pencegahan
postpartum blues. Penelitian analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada 378 suami yang
memiliki istri hamil trimester Il di Kota Denpasar menggunakan teknik consecutive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan postpartum blues dan kuesioner dukungan suami.
Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi
normal. Median skor pengetahuan adalah 33 dengan 55,3% responden memiliki pengetahuan baik,
sedangkan median skor dukungan adalah 56 dengan 68,0% responden memberikan dukungan baik. Hasil
analisis menunjukkan terdapat hubungan positif yang bermakna antara tingkat pengetahuan suami
dengan dukungan kepada istri (r=0,334; p<0,001). Peningkatan pengetahuan suami melalui edukasi
antenatal berpotensi memperkuat dukungan keluarga sebagai bagian dari upaya pencegahan postpartum
blues.

Kata kunci: postpartum blues; pengetahuan suami; dukungan suami; kehamilan trimester I11; edukasi

antenatal.

1. LATAR BELAKANG

Kesehatan mental maternal merupakan salah
satu komponen penting dalam pelayanan
kesehatan ibu karena berpengaruh terhadap
kesejahteraan ibu, bayi, dan keluarga. Gangguan
kesehatan mental pada periode perinatal tidak
hanya meningkatkan morbiditas ibu, tetapi juga
berdampak terhadap pembentukan ikatan ibu
dan bayi (mother—infant bonding), keberhasilan
menyusui,  kualitas  pengasuhan, serta
pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh
karena itu, pelayanan kesehatan maternal
modern tidak lagi hanya berfokus pada
keselamatan ibu dan bayi selama kehamilan dan
persalinan, tetapi juga menempatkan kesehatan
mental sebagai bagian integral dari continuum
of maternal care, yaitu pelayanan yang
berkesinambungan sejak kehamilan, persalinan,
hingga masa nifas.

Salah satu gangguan psikologis yang paling
sering dialami ibu setelah persalinan adalah
postpartum blues. Kondisi ini ditandai dengan
perubahan suasana hati, mudah menangis,
kecemasan, mudah tersinggung, gangguan tidur,
dan perasaan sedih yang umumnya muncul pada
minggu pertama setelah persalinan. Walaupun
bersifat sementara, postpartum blues tidak dapat
dianggap sebagai kondisi yang ringan karena
berpotensi  berkembang menjadi  depresi
postpartum apabila tidak dikenali dan ditangani
sejak dini. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa prevalensi postpartum blues bervariasi di
berbagai negara. Systematic review dan meta-
analysis melaporkan prevalensi sebesar 13,7%—

76,0%, dengan pooled prevalence sebesar
39,0%. Variasi tersebut berkaitan antara lain
dengan perbedaan karakteristik populasi,
konteks budaya dan geografis, serta definisi dan
instrumen pengukuran yang digunakan. Di
Indonesia, postpartum blues juga masih menjadi
salah satu masalah kesehatan mental maternal
yang memerlukan perhatian dalam pelayanan
kesehatan ibu (Bodhare et al., 2015; Lindayani
& Marhaeni, 2019; Murwati et al., 2021;
Rezaie-Keikhaie et al., 2020)

Meskipun postpartum blues muncul setelah
persalinan, berbagai faktor yang berkontribusi
terhadap gangguan tersebut telah berkembang
sejak masa kehamilan. Perubahan hormonal,
meningkatnya kecemasan menjelang persalinan,
adaptasi terhadap peran sebagai orang tua, serta
kesiapan psikososial keluarga mulai terbentuk
terutama pada trimester III kehamilan. Namun
demikian, sebagian besar program edukasi dan
intervensi kesehatan mental maternal masih
berfokus pada periode postpartum, ketika gejala
telah muncul atau mulai dirasakan ibu.
Pendekatan tersebut berpotensi mengurangi
efektivitas upaya promotif dan preventif karena
kesempatan untuk membangun  kesiapan
psikologis ibu dan keluarga sejak masa
antenatal belum dimanfaatkan secara optimal.
Oleh karena itu, pencegahan postpartum blues
perlu dipandang sebagai bagian dari continuum
of maternal care, yang dimulai sejak kehamilan
melalui penguatan faktor-faktor protektif dalam
keluarga (Kusuma et al., 2019; Park & Ahn,
2023; Suardani et al., 2023).
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Salah satu faktor protektif yang paling
konsisten berhubungan dengan kesehatan
mental maternal adalah dukungan suami (Olii et
al., 2023). Dukungan emosional, informasional,
penghargaan, dan dukungan instrumental dari
suami  berkontribusi  terhadap  penurunan
kecemasan selama kehamilan, meningkatkan
kesiapan ~ menghadapi  persalinan,  serta
membantu ibu beradaptasi terhadap perubahan
fisik dan psikologis selama periode perinatal.
Sebaliknya, rendahnya dukungan suami
meningkatkan risiko terjadinya postpartum
blues maupun gangguan psikologis lainnya.
Hasil systematic review dan scoping review
terbaru  menunjukkan bahwa ibu yang
memperoleh dukungan suami yang baik
memiliki risiko lebih rendah mengalami
postpartum blues dibandingkan ibu yang
menerima dukungan yang kurang (Astari &
Yuwansyah, 2022; BKKBN, 2021; Hanach et
al., 2024; Ningrum, 2017; Susanti &
Sulistiyanti, 2017).

Kualitas dukungan yang diberikan suami
tidak  terbentuk secara spontan, tetapi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah  tingkat  pengetahuan  mengenai
postpartum  blues. Suami yang memiliki
pengetahuan yang baik lebih mampu mengenali
perubahan psikologis yang dialami istri,
memahami  kebutuhan emosional selama
kehamilan, serta memberikan dukungan yang
sesuai (Luh et al., 2024; Safaah et al., 2025).
Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan suami
dalam menjaga kesehatan mental ibu. Kondisi
tersebut sejalan dengan teori Knowledge—
Attitude—Practice (KAP) yang menjelaskan
bahwa  pengetahuan  merupakan  dasar
terbentuknya sikap dan perilaku kesehatan.
Selain itu, Social Cognitive Theory (SCT)
menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh
proses pembelajaran, keyakinan diri (self-
efficacy), serta ekspektasi terhadap hasil
perilaku (Firmansyah et al., 2023). Penelitian di
Indonesia juga menunjukkan bahwa edukasi
mengenai postpartum blues pada suami ibu
hamil trimester III mampu meningkatkan
pengetahuan dan sikap suami terhadap
pencegahan postpartum blues.

Berbagai  penelitian  terdahulu  telah
membuktikan ~ bahwa  dukungan  suami
berhubungan dengan kejadian postpartum blues
maupun depresi postpartum. Akan tetapi,
sebagian  besar  penelitian  mengevaluasi
dukungan suami setelah persalinan atau menilai
tingkat pengetahuan suami sebagai variabel
yang berdiri sendiri. Bukti ilmiah mengenai
hubungan antara tingkat pengetahuan suami

tentang postpartum blues dengan dukungan
yang diberikan kepada istri sejak kehamilan
trimester III sebagai bagian dari strategi
pencegahan postpartum blues masih terbatas,
khususnya pada pelayanan antenatal di
Indonesia. Kondisi ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk menghasilkan bukti ilmiah
yang mendukung penguatan keterlibatan suami
sejak masa kehamilan, bukan hanya setelah
persalinan (Kusuma et al., 2019; Qonita &
Umalihayati, 2021; Shah et al., 2024),

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menempatkan suami sebagai bagian dari strategi
preventif postpartum  blues sejak masa
kehamilan trimester III. Penelitian ini bertujuan
menganalisis  hubungan  antara  tingkat
pengetahuan suami tentang postpartum blues
dengan dukungan yang diberikan kepada istri
pada kehamilan trimester IIT di Kota Denpasar.
Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar
ilmiah bagi pengembangan program edukasi
antenatal yang lebih berorientasi pada keluarga
sehingga keterlibatan suami dapat dioptimalkan
sebagai faktor protektif dalam pencegahan
postpartum blues.

2. METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik
observasional dengan pendekatan  cross-
sectional yang bertujuan menganalisis hubungan
tingkat pengetahuan suami tentang postpartum
blues dengan dukungan kepada istri pada
kehamilan trimester III. Penelitian dilaksanakan
di wilayah kerja Puskesmas Kota Denpasar pada
bulan September—Oktober 2025. Responden
direkrut menggunakan teknik consecutive
sampling dari suami yang memenuhi kriteria
inklusi selama periode penelitian. Sebanyak 378
suami memenuhi kriteria inklusi dan bersedia
berpartisipasi sebagai responden.

Kriteria inklusi meliputi: (a) suami yang
tinggal serumah dengan istri; (b) suami dari ibu
hamil trimester III yang melakukan kunjungan
antenatal di  Puskesmas selama periode
penelitian; (c) memiliki akses internet; dan (d)
bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent. Kriteria
eksklusi meliputi: (a) suami yang sedang sakit
atau menjalani perawatan di rumah sakit; dan
(b) suami yang sedang menjalankan tugas luar.

Instrumen penelitian dikembangkan melalui
adaptasi dari instrumen yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya dan sintesis beberapa
sumber literatur yang relevan dengan
pengetahuan suami tentang postpartum blues
dan dukungan suami selama kehamilan.
Sebelum digunakan, instrumen melalui face
validity untuk menilai kejelasan, keterpahaman,
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dan kesesuaian bahasa setiap item. Instrumen
terdiri atas 18 item pengetahuan tentang
postpartum  blues dengan pilihan jawaban
benar/salah dan 15 item dukungan suami
menggunakan skala Likert empat poin yang
mencakup dukungan emosional, informasional,
penghargaan, dan instrumental. Uji validitas
item dan reliabilitas secara statistik belum
dilakukan sebelum pengumpulan data. Skor
total diperoleh dengan menjumlahkan skor
seluruh item dan dikonversi menjadi persentase
dari skor maksimal. Pengetahuan dan dukungan
dikategorikan baik apabila skor mencapai 76—
100%, cukup apabila 56-75%, dan kurang
apabila <55%.

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 25. Analisis univariat dilakukan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden
serta distribusi tingkat pengetahuan dan
dukungan suami. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov—Smirnov menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal (p < 0,001), sehingga
hubungan antara tingkat pengetahuan dan
dukungan dianalisis menggunakan uji korelasi
Spearman Rank. Besarnya hubungan dinyatakan
dengan koefisien korelasi (r), sedangkan nilai p
< 0,05 ditetapkan sebagai batas signifikansi
statistik. Selain itu, dilakukan analisis tabulasi
silang untuk menggambarkan distribusi tingkat
dukungan pada setiap kategori pengetahuan.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
etik dari Komisi Etik Penelitian Institut
Teknologi dan Kesehatan Bali dengan Nomor
04.290/KEP-ITEKES-BALI/VIII/2025.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Karakteristik Responden

Gambaran karakteristik responden berdasarkan
Umur, Pendidikan terakhir, dan status
Pekerjaan. Karakteristik responden disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Responden (n=378)

Pegawai swasta 144 38.1
Wirausaha 70 18.5
PNS 102 27
lainnya 44 11.6
Jumlah anak
0 132 34.9
1 89 23.5
2 111 29.4
3 42 11.1

Sebanyak 378 suami yang memiliki istri hamil
trimester III berpartisipasi dalam penelitian ini.
Sebagian besar responden berusia 20-30 tahun
(50,0%), berpendidikan SMA/SMK (46,6%),
bekerja sebagai pegawai swasta (38,1%), dan
memiliki anak pertama (34,9%). Karakteristik
lengkap responden disajikan pada Tabel 1.

Tingkat Pengetahuan Suami tentang
Postpartum Blues

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Suami tentang
Postpartum Blues

Mean 95%  Median Min—

Variabel . op ¢ (IQR) Maks

Skor 32,19 31,93-

pengetahuan  +2,59 32,46 33(4) 25-36

Skor pengetahuan suami tentang postpartum
blues memiliki rerata 32,19 + 2,59 (95% CI:
31,93-32,46) dengan median 33, rentang skor
25-36, dan interquartile range (IQR) 4.
Sebagian besar responden memiliki kategori
pengetahuan baik (55,3%), diikuti kategori
cukup (33,9%) dan kurang (10,8%).

Dukungan Suami Kkepada Istri pada
Kehamilan Trimester 111

Tabel 3. Dukungan Suami kepada Istri pada
Kehamilan Trimester 111

. Mean ,_, Median Min—

Variabel +SD 95% CI (IQR) Maks
Skor 54,65+ 54,12—

dukungan 5,28 55,19 56 (8) 39-60

Karakteristik Responden n %
Umur
20-30 tahun 189 50
31-40 tahun 157 41.5
>40 tahun 32 8.5
Pendidikan
SD 2 0.5
SMP 27 7.1
SMA 176 46.6
Pendidikan tinggi 173 458
Pekerjaan
Tidak Bekerja 18 4.8

Skor dukungan suami memiliki rerata 54,65 =+
5,28 (95% CI: 54,12-55,19) dengan median 56,
rentang skor 39-60, dan IQR 8. Sebagian besar
responden berada pada kategori dukungan baik
(68,0%), sedangkan 23,8% berada pada kategori
cukup dan 8,2% pada kategori kurang.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Dukungan Suami

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara
Skor Pengetahuan dan Skor Dukungan Suami

Jurnal Riset Kesehatan Nasional | 170



Variabel Koefisien 95% P-
korelasi CI value
(r)

Skor pengetahuan

tentang postpartum

blues 0243

Skor dukungan 0,334
suami kepada istri

pada kehamilan
trimester 111

0431 0001

Tabel 5. Distribusi Dukungan Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan

Dukungan ~ Dukungan

Tingkat Kurang cukup Dqkungan
pengetahuan n (%) n (%) baik n (%)
Kurang 16(39,0)  10(244) 15 (36,6)
Cukup 10 (7.8) 42(32,8) 76 (594)
Baik 5(2,4) 38(18,2)  166(79.4)
Hasil uji normalitas menggunakan

Kolmogorov—Smirnov  menunjukkan bahwa
skor pengetahuan dan dukungan tidak
berdistribusi normal  (p<0,001), sehingga
analisis hubungan dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan
terdapat hubungan positif yang bermakna antara
skor pengetahuan suami tentang postpartum
blues dengan skor dukungan kepada istri pada
kehamilan trimester III (r = 0,334; p < 0,001).
Berdasarkan tabulasi silang, proporsi responden
dengan kategori dukungan baik meningkat dari
36,6% pada kelompok pengetahuan kurang
menjadi 59,4% pada kelompok pengetahuan
cukup dan 79,4% pada kelompok pengetahuan
baik.

3.2 Pembahasan

Pengetahuan Suami tentang Postpartum
Blues

Penelitian ini menunjukkan bahwa skor
pengetahuan suami tentang postpartum blues
relatif tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar calon ayah telah memiliki
pemahaman yang memadai mengenai tanda dan
gejala, faktor risiko, serta pentingnya
pencegahan postpartum blues. Kondisi tersebut
kemungkinan  dipengaruhi oleh  semakin
mudahnya akses terhadap informasi kesehatan
melalui media digital, media sosial, aplikasi
kehamilan, serta pelayanan antenatal yang mulai
melibatkan keluarga dalam proses edukasi
(Suardani et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang menunjukkan bahwa pengetahuan calon
ayah mengenai kesehatan mental perinatal
meningkat seiring meningkatnya akses terhadap

informasi kesehatan dan keterlibatan ayah
dalam pelayanan antenatal. Pengetahuan yang
lebih baik mengenai postpartum blues berkaitan
dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
perubahan psikologis yang dialami istri serta
pentingnya dukungan emosional dan praktis
selama kehamilan (Bodhare et al, 2015;
Pawluski, 2024; Suardani et al., 2023)

Menurut Social Cognitive Theory (SCT),
pengetahuan  merupakan  faktor  personal
(personal cognitive factor) yang memengaruhi
terbentuknya perilaku melalui proses kognitif,
termasuk pembentukan outcome expectations
dan self-efficacy. Dalam perspektif Social
Cognitive  Theory  (SCT), pengetahuan
merupakan salah satu faktor personal yang
berkaitan dengan proses kognitif individu,
termasuk pemahaman mengenai manfaat suatu
perilaku kesehatan. Dalam konteks penelitian
ini, tingkat pengetahuan suami tentang
postpartum  blues menunjukkan keterkaitan
dengan dukungan yang diberikan kepada istri
selama kehamilan (Firmansyah et al., 2023).
Walaupun demikian, masih terdapat responden
dengan tingkat pengetahuan rendah. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  edukasi  mengenai
kesehatan mental maternal belum sepenuhnya
menjangkau seluruh calon ayah. Di banyak
fasilitas pelayanan kesehatan, materi antenatal
masih lebih menitikberatkan pada aspek fisik
kehamilan dan  persalinan  dibandingkan
kesehatan mental ibu dan peran suami dalam
pencegahan gangguan psikologis perinatal.

Dukungan Suami kepada Istri pada
Kehamilan Trimester I1I

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki skor dukungan yang
tinggi kepada istri selama kehamilan trimester
III. Dukungan tersebut mencakup dukungan
emosional, informasional, penghargaan, dan
instrumental yang berperan penting dalam
membantu ibu menghadapi perubahan fisik
maupun psikologis selama kehamilan.

Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian
yang melaporkan bahwa keterlibatan aktif
suami selama masa kehamilan berhubungan
dengan penurunan stres, kecemasan, dan
gangguan psikologis pada ibu. Dukungan suami
tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
psikologis ibu, tetapi juga memperkuat kesiapan
menghadapi persalinan serta masa nifas (Ariani
et al, 2023; Astari & Yuwansyah, 2022;
Bodhare et al., 2015).

Namun demikian, masih terdapat responden
yang memberikan dukungan pada kategori
cukup maupun kurang. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku dukungan tidak hanya

Jurnal Riset Kesehatan Nasional | 171



dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh
faktor lain seperti kualitas komunikasi
pasangan, pengalaman menjadi ayah, kondisi
pekerjaan, dukungan keluarga, serta norma
sosial dan budaya. Oleh karena itu, peningkatan
dukungan suami memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif melalui edukasi,
pemberdayaan keluarga, dan peningkatan
keterlibatan ayah dalam pelayanan antenatal.

Hubungan Pengetahuan Suami dengan
Dukungan kepada Istri

Temuan utama penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan positif yang bermakna antara
pengetahuan suami tentang postpartum blues
dengan dukungan kepada istri pada kehamilan
trimester III (r = 0,334; p < 0,001). Meskipun
kekuatan korelasi tergolong rendah, hasil ini
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
suami dengan tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi memiliki tingkat dukungan yang lebih
tinggi kepada istri. Namun, karena penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional, hubungan
tersebut tidak dapat diinterpretasikan sebagai
hubungan sebab-akibat.

Hasil tabulasi silang memperkuat temuan
tersebut. Proporsi suami yang memberikan
dukungan baik meningkat secara konsisten dari
36,6% pada kelompok pengetahuan rendah
menjadi 59,4% pada kelompok pengetahuan
cukup dan 79,4% pada kelompok pengetahuan
baik. Pola peningkatan ini menunjukkan adanya
kecenderungan praktis bahwa peningkatan
pengetahuan diikuti oleh peningkatan kualitas
dukungan, sehingga hasil tabulasi silang
mendukung temuan uji korelasi Spearman.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui Social
Cognitive Theory (SCT) yang menyatakan
bahwa perilaku merupakan hasil interaksi antara
faktor personal, lingkungan, dan perilaku itu
sendiri (reciprocal determinism) (Firmansyah et
al., 2023). Pengetahuan sebagai faktor personal
berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memahami manfaat suatu tindakan, sedangkan
lingkungan keluarga dan tenaga kesehatan dapat
berperan dalam membentuk konteks dukungan
terhadap perilaku kesehatan. Dalam konteks
penelitian ini, tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi berkaitan dengan pemahaman suami
mengenai perubahan emosional istri, pentingnya
dukungan selama kehamilan, dan keterlibatan
dalam pendampingan. Temuan penelitian ini
juga konsisten dengan hasil beberapa tinjauan
sistematis yang melaporkan bahwa keterlibatan
dan dukungan suami merupakan faktor protektif
terhadap gangguan kesehatan mental perinatal.
Penelitian-penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa suami yang memiliki pemahaman lebih

baik mengenai kesehatan mental maternal
cenderung memberikan dukungan emosional
dan praktis yang lebih tinggi, sehingga
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis
ibu (Fitriani & Anita, 2025; Smith et al., 2020).
Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi
sebesar 0,334 menunjukkan bahwa hubungan
yang ditemukan berada pada kategori rendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa variasi
dukungan suami juga dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini,
seperti pendidikan, pengalaman menjadi ayah,
kualitas hubungan pasangan, kondisi sosial
ekonomi, budaya, serta dukungan keluarga.
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perlu
diintegrasikan dengan intervensi lain yang
berfokus pada peningkatan keterampilan
komunikasi, keterlibatan ayah dalam pelayanan
antenatal, dan penguatan dukungan keluarga
(Kusuma et al., 2019; Rahmadina et al., 2026)
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting
bagi pelayanan antenatal. Edukasi selama
kehamilan sebaiknya tidak hanya berfokus pada
ibu, tetapi juga melibatkan suami sebagai mitra
utama dalam menjaga kesehatan mental
maternal. Integrasi materi mengenai postpartum
blues ke dalam kelas ibu hamil atau pelayanan
antenatal  dapat  dipertimbangkan  untuk
meningkatkan keterpaparan suami terhadap
informasi mengenai kesehatan mental maternal
serta mendorong keterlibatan suami dalam
pelayanan antenatal.

4. KESIMPULAN

Sebagian besar suami yang memiliki istri hamil
trimester III memiliki tingkat pengetahuan yang
baik  mengenai  postpartum  blues  dan
memberikan dukungan yang baik kepada istri
selama kehamilan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan positif yang
bermakna antara tingkat pengetahuan suami
dengan dukungan kepada istri pada kehamilan
trimester I (r = 0,334; p < 0,001). Temuan
ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
tingkat pengetahuan suami yang lebih tinggi
berkaitan dengan tingkat dukungan yang lebih
tinggi kepada istri selama kehamilan trimester
III. Namun, hubungan tersebut tidak dapat
diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-
akibat karena penelitian menggunakan desain
cross-sectional.. Edukasi mengenai postpartum
blues dapat dipertimbangkan untuk
diintegrasikan ke dalam pelayanan antenatal
dengan melibatkan suami sebagai bagian dari
pendekatan promotif kesehatan mental maternal
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji
faktor-faktor lain yang memengaruhi dukungan
suami menggunakan desain longitudinal atau
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multivariat sehingga diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai determinan
dukungan suami dalam pencegahan postpartum
blues.
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